
DISTRIBUSI NORMAL 

Bagian 2. Membaca Tabel Kurva Normal Standar 

Seperti kita pahami dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya, distribusi normal 

merupakan distribusi probabilitas yang penting dalam analisis statistika. Distribusi normal 

standar khususnya memiliki parameter berupa rerata atau mean =  0 dan standar deviasi 

atau simpangan baku = 1. Sumbu X (absis) memiliki rentang (range) dari minus tak 

berhingga (‒∞) sampai dengan positif tak berhingga (+∞). Sebagaimana konsep probabilitas, 

luas daerah kurva normal pada dasarnya = 1 atau 100% atau seperti pada pembelajaran 

sebelumnya mendekati = 1, yakni 99,7%. Dengan demikian, luas bagian kiri kurva normal = 

0,5 atau 50%; demikian pula luas bagian kanannya = 0,5 atau 50%. 

 
 

Dalam analisis statistika, kita menentukan probabilitas kumulatif dengan notasi P (X<x), 

yang menunjukkan daerah kurva normal dari minus takhingga (‒∞) sampai dengan nilai nilai 

x  tertentu. Sebagai contoh, gambar berikut menujukkan probabilitas kumulatif P (X<1). 

 

 
 

Seperti disinggung di dalam pembelajaran sebelumnya, secara matematika, gambar 

kurva distribusi normal adalah: 

 

Ingat bahwa rumus tersebut untuk menentukan titik ordinat (sumbu vertikal) untuk 

suatu nilai absis (sumbu horizontal) x tertentu, bukan untuk menghitung luas dari minus 

takhingga (‒∞) sampai dengan nilai nilai x  tertentu.  

Harus dipahami perbedaan rumus tersebut dengan rumus untuk menghitung 

probabilitas distribusi normal standar kumulatif, yaitu: 

 
 

Rumus tersebut merupakan rumus integral yang diciptakan Gauss. Namun demikian, 

dalam praktiknya kita tidak menghitung sendiri probabilitas tersebut dan untuk 
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memudahkannya kita menggunakan tabel distribusi normal. Karena tabel distribusi normal 

menggunakan nilai standar, tabel tersebut ini juga disebut Tabel Z. Tabel ini dapat dilihat 

pada lampiran buku statistika pada umumnya. Berikut ini adalah tabel distribusi normal 

standar, untuk P (X < x) yang menunjukkan luas daerah kurva normal standar dari X = (‒∞) 

sampai dengan X = x. 
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Sebagai contoh, kita akan menghitung probabilitas P(X<1,25). Caranya adalah, 

pertama-tama cari nilai 1,7 pada kolom paling kiri dan kemudian cari angka 0,05 pada baris 

paling atas. Artinya bahwa kolom menunjukkan nilai X dengan digit pertama di belakang 

koma, dan baris menunjukkan nilai X digit kedua di belakang koma. Sekarang cari sel yang 
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merupakan pertemukan kolom dan baris tersebut, yaitu 0,8944. Artinya bahwa probalilitas 

dalam distribusi normal untuk X = (‒∞) sampai dengan X = 1,25 adalah 0,8944 atau 89,44%. 

Sampai di sini kita telah dapat menghitung probabilitas distribusi normal untuk 

rentang nilai x tertentu. Subtopik pembelajaran selanjutnya adalah penerapan probabilitas 

distribusi normal dalam beberapa pemecahan soal. 


